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Abstrak

Perkembangan teknologi semakin maju diantaranya adalah Internet of Things (loT) yang merupakan
sebuah istilah yang menjelaskan antara hubungan suatu benda (things) dengan benda yang lain melalui jaringan
nirkabel seperti internet tanpa memerlukan interaksi dengan manusia. Internet of Things merupakan salah satu
trend dalam dunia teknologi yang dapat diterapkan dalam setiap bidang kehidupan. Kegiatan pelatihan ini,
diharapkan himpunan mahasiswa dapat memberikan kontribusi untuk memberikan pengetahuan dan
pemahaman tentang Internet of Things (1oT) kepada para peserta yang merupakan siswa-siswi SMK Negeri 4
Kota Serang. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memberikan pendampingan kepada peserta serta
memberikan pengetahuan mengenai loT tersebut. Hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan selama
pengabdian kepada masyarakat mendapatkan hasil yang cukup signifikan yang baik. Metode pelaksanaan
kegiatan pelatihan dilakukan melalui beberapa tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
evaluasi.

Hasil dari kegiatan pelatihan 10T dapat memahami konsep dan cara kerja 10T, fungsi dan manfaat 10T,
serta kelebihan dan kekurangan 10T melalui contoh-contoh penerapan loT dalam bidang pembelajaran praktik
yang diberikan. Peserta sangat antusias dalam mengikuti pelatihan ini, dikarenakan dengan adanya praktik
yang di mana peserta dapat merangkai dan menguji coba rangkaian yang sudah di rangkai tersebut. Pada akhir
pelatihan teknologi 10T, peserta diberikan tugas untuk merancang suatu rangkaian untuk mengukur tingkat
keberhasilan pelatihan tersebut. Dari peserta dengan jumlah 25 peserta, semuanya dapat mengikuti pelatihan
dari awal sampai akhir dan semuanya sudah bisa menerapkan IoT dengan mempraktekkan merancang dan
membuat rangkaian untuk menyalakan lampu. Pada kegiatan ini dapat disimpulkan juga bahwa semua peserta
antusias mengikuti pelatihan sampai selesai dan peserta juga mengusulkan agar kegiatan seperti ini bisa
berkelanjutan. Hal ini dilihat dari hasil tes evaluasi yang dilaksanakan dengan metode praktek langsung yang
dilaksanakan pada saat pelatihan.
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Abstract

Technological developments are increasingly advanced including the Internet of Things (1oT) which is
a term that describes the relationship between things (things) and other objects through wireless networks
such as the internet without requiring human interaction. Internet of Things is one of the trends in the world
of technology that can be applied in every area of life. In this training activity, it is hoped that the student
association can contribute to providing knowledge and understanding of the Internet of Things (10T) to the
participants who are students of SMK Negeri 4 Serang City. The purpose of this service is to provide assistance
to participants and provide knowledge about the 10T. The results of observations and observations made
during community service get good significant results. The method of implementing training activities is
carried out through several stages, namely the preparation stage, the implementation stage, and the evaluation
stage.

The results of 10T training activities can understand the concept and workings of 10T, the functions and
benefits of 10T, as well as the advantages and disadvantages of 10T through examples of 10T application in the
given practical learning field. Participants were very enthusiastic in participating in this training, due to the
practice where participants were able to assemble and test the circuit that had been assembled. At the end of
the 10T technology training, participants are given the task of designing a series to measure the level of success
of the training. Of the 25 participants, all of them were able to take part in the training from start to finish and
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all of them were able to apply IoT by practicing designing and making circuits to turn on lights. In this activity,
it can also be concluded that all participants were enthusiastic about participating in the training to
completion and participants also suggested that such activities could be sustainable. This can be seen from
the results of the evaluation tests carried out by the direct practice method which was carried out during the
training.

Keywords : Training, Internet of Things (10T), Vocational Learning, Technology

I. PENDAHULUAN

Dalam pengggunaan komputer di masa yang akan datang, mampu mendominasi pekerjaan
manusia dan mengalahkan kemampuan komputasi manusia seperti mengontrol peralatan elektronik
dari jarak jauh menggunakan media internet sebagai medianya. Semakin berkembangnya
infrastruktur internet, tidak hanya komputer atau smartphone yang dapat terkoneksi dengan internet,
namun berbagai benda nyata juga dapat terkoneksi dengan internet seperti mesin produksi, peralatan
elektronik, peralatan yang dapat dikenakan manusia (wearables) dan semua benda nyata yang
menggunakan sensor atau aktuator yang tertanam. Konsep ini biasanya dikenal dengan nama Internet
of Things [1]. loT merupakan salah satu tren baru di dunia teknologi yang akan kemungkinan besar
akan menjadi tren di masa depan. Sederhananya, 10T menyambungkan alat-alat fisik seperti lampu,
televisi, kulkas bahkan pintu rumah terhubung ke Internet secara terus-menerus dan dapat
dikendalikan pada jarak jauh melalui gawai yang dipunyai seorang pengguna [2].

Internet of Things (loT) adalah stuktur dimana objek, orang diberikan identitas eksklusif dan
kemampuan untuk merelokasi data melalui jaringan tanpa memerlukan sentuhan dua arah antar
manusia sebagai contoh sumber ke tujuan atau interaksi manusia ke komputer [3]. Dari semua
kegiatan yang ada dalam loT adalah untuk mengumpulkan data mentah yang benar dengan cara yang
efisien; tapi yang lebih penting adalah untuk menganalisis dan mengolah data mentah menjadi
informasi yang lebih berharga [4]. Kemampuan akses dari IoT bisa saja tidak terbatas berkat
perangkat 10T yang selalu tersambung ke Internet, sehingga dapat diakses dan digunakan kapan saja
dan dimana saja.

Teknologi dan gaya hidup saat ini semakin mementingkan kepraktisan yang menyebabkan
kebutuhan untuk mengontrol berbagai alat listrik tidak hanya dilakukan dengan mengharuskan
seseorang berada didekat saklar listrik, dengan bantuan teknologi internet dapat menjangkau jarak
dengan mudah tanpa hambatan jarak dan dimanapun kita berada [5]. Dengan perkembangan
teknologi saat ini, maka kebutuhan peralatan listrik atau elektronik dirumah, seperti menyalakan
lampu di rumah, menyalakan televisi atau radio, serta menyalakan berbagai peralatan rumah tangga,
kegiatan tesebut akan lebih praktis jika dapat dikontrol dan di kendalikan dengan cara jarak jauh
melalui penerapan internet of things (loT). Internet of Thing (loT)yang merupakan bagian dari
knologi informatika dan dapat di terapkan pada perangkat elektronika [6]. Internet of Thing (loT)
adalah suatu teknologi interaksi machine to machine (M2M) melalui jaringan internet tanpa perantara
manusia. Dengan bantuan loT memungkinkan perangkat di setiap titik client dapat saling berinteraksi
lewat internet dan dapat di monitor ataupun dikendalikan dari manapun [7].

Istilah Internet of Things (IoT) mulai dikenal tahun 1999 dalam sebuah presentasi yang dilakukan
oleh Kevin Ashton yaitu Cofounder and Executive Director of the Auto-ID Center di Massachusetts
Institute of Technology (MIT). Internet of Things (IoT) merupakan tren baru dalam dunia teknologi
yang akan menjadi salah satu hal besar di masa depan. IoT adalah sebuah konsep dengan tujuan
memperluas manfaat dari konektivitas internet yang tersambung secara terus-menerus [8]. 10T
merupakan teknologi yang dapat menghubungkan banyak hal melalui internet baik secara fisik
maupun virtual [9]. Dengan loT benda-benda fisik di dunia nyata dapat saling berkomunikasi melalui
eksploitasi data capture sehingga memungkinkan IoT dapat digunakan untuk hal lain seperti
pengambilan data atau untuk mengendalikan benda lain di suatu tempat menggunakan sensor yang
dapat diakses dari jarak jauh [10]. Menurut Guru Besar Faktultas Teknik Universitas Indonesia Prof.
Widjojo Adi Prakoso, barang (things) pada loT merupakan barang yang dapat terhubung dengan
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internet dan barang lainnya melalui sambungan kabel maupun nirkabel seperti satelit, jaringan
seluler, WiFi, ataupun Bluetooth [11].

Himpunan mahasiswa PVTE merupakan salah satu himpunan yang bernaung di dalam Fakultas,
sehingga setiap program studi mempunyai masing-masing himpunan program studi tersebut. sebagai
salah satunya adalah himpunan pendidikan vokasional teknik elektro Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa (UNTIRTA). Sebagai salah satu pengabdian yang dilakukan Himpunan PVTE adalah
melaksanakan pelatihan teknologi 10T di SMK Negeri 4 Kota Serang. SMK Negeri 4 Kota serang
adalah salah satu SMK sudah mendapatkan terakreditasi yang memiliki jurusan Instalasi Listrik.

Permasalahan yang dihadapi pada siswa-siswi SMK tersebut kurangnya informasi tentang
teknologi salah satunya adalah 10T, karena untuk perancangan rangkaian loT diperlukan pemahaman
elektronika dasar dan pemahaman pemograman mikrokontroller itu sendiri agar dapat berjalan sesuai
dengan yang diinginkan. Atas dasar permasalahan di atas, penulis bersama-sama dengan Himpunan
Mahasiswa Pendidikan Vokasional Teknik Elektro melakukan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat untuk memberikan pelatihan guna memberikan pemahaman tentang penggunaan IoT
dalam implementasi lampu sederhana di SMK Negeri 4 Kota Serang.

Il. METODE PELAKSANAAN

SMK Negeri 4 Kota Serang yang beralamatkan di JI. Raya Petir - Serang, Tinggar, Serang, Kota
Serang, Banten 42171 dengan akreditasi A yang dikepalai oleh Bapak H. Sudarul Bahri M.Pd.
Sekolah ini merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang mempunyai Jurusan Teknik Instalasi
Listrik. Pada sekolah ini terdapat 32 ruang kelas, laboraturium komputer 3 kelas dengan total
komputer ada 76 komputer, dan 1 perpustakaan. Sesuai tujuan dari kegiatan ini, yang menjadi peserta
pelatihan adalah siswa-siswi SMK Negeri 4 Kota Serang jurusan Teknik Instalasi listrik khususnya
kelas 12.

Kegiatan pelatihan ini meliputi pengalaman Mahasiswa Pendidikan Vokasional Teknik Elektro
(PVTE) dimana merupakan tim Pengabdian Kepada masyarakat, selanjutnya penyampaian maksud
dan tujuan di lakukan kegiatan ini kemudian di lanjutkan dengan penyampaian teori dan praktek
tentang loT beserta dengan implementasinya dalam pembelajaran praktik. Pelaksanaan kegiatan
Pelatihan teknologi 10T di SMK Negeri 4 Kota Serang digunakan beberapa peralatan seperti: Laptop
sebagai alat penyampaian materi, Infokus sebagai alat display, Modul untuk peserta yang telah di
susun dan dibuat oleh instruktur, 5 buah papan project board, 15 buah LED, 5 buah mikrokontroller
ESP 8266, 5 buah kabel micro usb.

Metode Pelaksanaan pelatihan 10T ini di awali dengan instruktur/penyulun memberikan
penjelasan mengenai materi pelatihan, materinya berupa dasar-dasar 10T, datasheet mikrokontroller
ESP 8266, pengenalan dasar Arduino serta Bahasa pemograman sederhana. Setelah penyampaian
teori dilakukan peserta ditugaskan untuk membuat 4 kelompok belajar, dimana kelompok ini akan
diberikan satu paket alat yang seterusnya akan diajarkan untuk merangkai alat. Peserta akan di pandu
oleh instruktur untuk merangkai alat tersebut atau menghubungkan semua komponen-komponen
elektronika. Setelah selesai peserta akan di pandu lagi oleh instruktur untuk membuat web sederhana
yang nantinya akan digunakan untuk mengontrol led yang ada pada alat [12]. Selanjutnya instruktur
akan menunjukan langsung ke setiap kelompok cara memprogram alat yang menggunakan aplikasi
arduino, sehingga alat yang telah dirangkai tadi dapat dikontrol led nya menggunakan web. Kegiatan
selanjutnya adalah sesi tanya jawab tentang materi yang telah di berikan sebelumnya hingga akhirnya
instruktur menutup pelatihan ini.

Metode Pelaksanaan dalam Kegiatan Pelatihan Teknologi 10T dilakukan dengan metode ceramah
(seminar) dimana materi disampaikan oleh tim pelaksana, dengan metode pelaksanaan terdiri dari
beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan, melakukan koordinasi dengan mitra yaitu SMK Negeri 4 Kota Serang

mengenai rencana pelaksanaan kegiatan.
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2. Tahap Pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan ini tim pengabdian kepada masyarakat
memberikan materi selama 2 jam (120 menit) dan dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab.
Adapun rincian materi sebagai berikut:

Definisi 10T

Konsep dan Cara Kerja loT

Fungsi dan Manfaat 10T

Perangkat 0T

Pengertian Big Data

Konsep dan Manfaat Big Data

Kelebihan, Kekurangan dan Resiko 10T dan Big Data

loT dan Big Data dalam Pemerintahan

3. Tahap Evaluasi, evaluasi kegiatan dilakukan dengan diskusi dan tanya jawab. Diharapkan dari
kegiatan ini peserta dapat memahami konsep 10T dan penerapan loT dalam berbagai bidang
kehidupan [13].

S@ o a0 o

I11. HASIL PELAKSANAAN

Kegiatan pelatihan teknologi IoT ini di mulai dengan pembuatan proposal serta mengurus surat
ijin dari kepala Sekolah Negeri 4 Kota Serang untuk melakukan kegiatan Pelatihan Teknologi 10T
dengan menggunakan pemrograman dasar untuk siswa SMK Negeri 4 Kota Serang.

Setelah tahap pertama selesai maka tahap berikutnya ialah menyusun jadwal rencana kegiatan
mulai dari jenis kegiatan yang akan dilakukan, target peserta pelatihan, pengisi materi atau instruktur,
jadwal kegiatan, alat dan bahan yang akan digunakan, petugas yang terlibat dan sebagainya. Setelah
semua persiapan selasai maka akan di lakukan pelatihan terhadap Siswa — siswi SMK Negeri 4 Kota
Serang, pada gambar 1 di bawah ini mmerupakan persiapan awal dalam rangka pelatihan teknologi
loT yang dilaksanakan oleh Himpunan Mahasiswa Pendidikan VVokasional Teknik Elektro.

Gambar 1. Persiapan Pelatihan Teknologi loT
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Gambar 3. Himpunan Mahasiswa PVTE Melaksanakan Pengabdian
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Gambar 4. Penyampaian Materi Mengenai Koﬁsep Dasar loT
36



DIMASTEK(Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Teknologi)
Vol 2 No 2 September 2022
P-ISSN : 2775-491X || E-ISSN : 2775-135X

00O
SHOT ON POCO X3 NFC

Gambar 5. Peserta Pelatihan Sedang Antusis Memperhatikan Materi l1oT

[ X NeoXe)
SHOT ON POCO-X3 NFC

Gambar 6. Pemateri Melakukan Tanya Jawab Kepada Peserta Pelatihan

Gambar 7. Himpunan Mahasiswa PVTE Bersama Dengan Guru SMK Negeri 4 Kota Serang
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Gambar 8. Peralatan Dalam Pelatihan Teknologi loT

Gambar 9. Pemberian Sertifikat Kepada Guru SMK Negeri 4 Kota Serang

IV.KESIMPULAN
Dari kegiatan pelatihan Teknologi 10T di SMK Negeri 4 Kota Serang merupakan bagian dari
pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan oleh Himpunan Mahasiswa PVTE. Dalam
pelatihan ini, peserta dapat memahami konsep dan cara kerja 10T serta implementasi 10T, dalam
bidang kelistrikan. Kegiatan pelatihan teknologi I0T berjalan dengan lancar serta adanya komunikasi
aktif antara tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat kepada peserta tim dari pihak SMK Negeri
4 Kota Serang.
Adapun saran dari pelaksanaan kegaitan pengabdian masyarakat ini antara lain adalah sebagai
berikut:
1. Sebaiknya terjalin kerja sama yang baik sehingga dapat memberikan pelatihan keterampilan yang
lain secara berkesinambungan antara kedua belah pihak.
2. Sebaiknya keterampilan teknologi terutama penggunaan komputer dapat di terapkan, sehingga
pengetahuan di bidang tersebut akan menjadi bertambah dan bermanfaat.
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